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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai penerapan sistem merit terutama dalam konteks sosial budaya lokal

dalam pelaksanaan seleksi terbuka pengisian Jabatan Pimpinan Tinggi (JPT) dengan tujuan untuk

mengetahui faktor yang mempengaruhi pelaksanaan seleksi terbuka. Kebijakan sistem merit pada seleksi

terbuka dalam penelitian ini mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi (Permenpanrb) Nomor 15 Tahun 2019. Penelitian ini dilakukan di Lingkungan

Pemerintah Kabupaten Manggarai Timur dengan menggunakan pendekatan penelitian post-positivis dan

teknik pengumpulan data kualitatif dengan metode wawancara dan analisis dokumen. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa aspek sosial budaya lokal tidak menjadi faktor determinan dalam pelaksanaan

pengisian JPT di Kabupaten Manggarai Timur. Hal ini dipengaruhi oleh adanya gaya kepemimpinan

transformasional dan komitmen dari manajemen tengah untuk menjalankan proses seleksi terbuka sesuai

dengan prosedur dan memilih kandidat terbaik berdasarkan prinsip sistem merit. Proses seleksi dilaksanakan

secara terbuka, sistematis dan kompetitif namun belum sepenuhnya transparan dan belum berdasarkan

standar kompetensi jabatan serta rencana suksesi, terdapat perbedaan persyaratan administrasi dengan

peraturan terkait yakni adanya penambahan beberapa berkas administrasi. Proses penelusuran rekam jejak

hanya dilakukan berdasarkan dokumen dan tidak dilakukan secara langsung kepada lingkungan kerja

peserta. Proses monitoring dan evaluasi atau pemetaan kembali bagi pejabat terpilih dilaksanakan secara

berkala. Sedangkan pada konteks sosial budaya lokal seperti etnisitas, kekerabatan, status sosial dan adat

tidak mempengaruhi dan tidak menjadi pertimbangan dalam proses seleksi. Pejabat yang terpilih merupakan

kandidat dengan perolehan akumulasi nilai paling tinggi, memiliki kompetensi yang sesuai dengan jabatan

dengan latar belakang yang beragam.

......This paper discusses the application of the merit system in the implementation of open selection for high

leadership positions in the context of a local socio-cultural setting with the aim of finding out the factors that

influence the implementation of open selection. The merit system policy in this open selection in this

research refers to the Regulation of the Minister of Administrative Reform and Bureaucratic Reform

(Permenpanrb) Number 15 of 2019. This research was conducted in the East Manggarai Regency

Government utilizing a post-positivist research approach with qualitative data collection techniques using

interview methods and document analysis. The research results show that local socio-cultural aspects are not

a determining factor in the implementation of JPT filling in East Manggarai Regency. This is influenced by

the existence of a transformational leadership style and commitment from middle management to carry out

an open selection process in accordance with procedures and select the best candidates based on the

principle of a merit system. The findings showed that the implementation of open selection for filling JPT in

East Manggarai Regency was conducted openly, systematically, in addition to competitively, however not

entirely transparent, not based on job competency standards and succession plans. there were differences in
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administrative requirements with relevant regulations; the addition of several administrative files. The

background checking process is only carried out based document-driven and conducted indirectly to the

participants’ work environment. The process of monitoring and evaluation or re-mapping for elected

officials is carried out periodically. In the context of local socio-cultural aspects such as ethnicity, kinship,

social status, in addition to customs, they do not influence or become considerations in the selection process.

The selected officials currently are candidates with the highest cumulative scores, possessing competencies

suitable for the position with diverse backgrounds.


